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ABSTRAK 
 NI MADE DESY DWI H (B111 13 363). Tinjauan Kriminologis  
Terhadap Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan Oleh 
Anggota TNI (Studi Kasus di Kodam VII/Wirabuana Tahun 2013-2016), di 
bawah Bimbingan Bapak Muhadar sebagai pembimbing I dan ibu Dara 
Indrawati sebagai pembimbing II. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal, pertama untuk 
mengetahui faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan narkotika, dan 
kedua untuk mengetahui upaya penanggulangan penyalahgunaan narkotika. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kodam VII/Wirabuana, dengan lokasi 
penelitian di Kumdam VII/Wirabuana. Wawancara dilakukan secara 
terstruktur dan juga pertanyaan dikembangkan di depan narasumber, serta 
telaah data, dokumen-dokumen serta peraturan perundang-undangan yang 
mengatur tentang narkotika. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  faktor penyebab terjadinya 
penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana, yaitu 
faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor keluarga, faktor kurangnya 
pengawasan komandan dan faktor kurangnya ibadah (1). Upaya 
penanggulangan penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI Kodam 
VII/Wirabuana berupa upaya pre-emtif merupakan upaya pencegahan secara 
dini, upaya preventif merupakan upaya lanjutan untuk meminimalisir 
penyalahgunaan narkotika dan upaya represif yaitu upaya hukum setelah 
terjadinya penyalahgunaan narkotika (2). 
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ABSTRACT 
 
NI MADE DESY DWI H (B1113363). Reviews criminological againts 
drug abuse crimes commited by members TNI (a case in Kodam 
Vll/Wirabuana), under the guidance of Mr. Muhadar as supervisor I and Ms. 
Dara Indrawati as supervisor II.  
This research aims to know two things, the first to find out the causes 
of drug abuse and secondly to determine the response to drug abuse.  
This research was conducted in Kodam Vll/Wirabuana. The interview 
was conducted in a structured and well developed questions in front of the 
speakers, as well as data analysis, documents and legislation governing 
narcotics.  
The results of this study indicated that the cause of the abuse of drugs 
by members TNI Kodam Vll/Wirabuana, namely economic factors, 
environmental factors, family factors, factors commanders lack of supervision 
and lack of religious factors (1). Drug abuse prevention, preventive efforts are 
continuing effort to minimize the misuse of narcotics and repressive effort that 
legal efforts in the aftermath of drua abuse (2). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah besar yang dihadapi 
oleh negara Indonesia maupun negara-negara lain. Negara Indonesia masuk 
menjadi negara darurat narkoba sejak tahun 2014. Di mana peredaran dan 
penyalahgunaan narkotika di Indonesia sudah ada pada taraf yang sangat 
mengkhawatirkan dan juga merupakan masalah besar yang menjadi topik 
populer serta menjadi suatu keprihatinan bagi negara Indonesia saat ini. Hal 
tersebut dikarenakan angka prevalensi penyalahgunaan narkotika pada 
survei tahun 2015 mencapai 2,20% atau lebih dari 4 juta orang yang terdiri 
dari penyalahguna coba pakai, teratur pakai, dan pencandu narkoba.1 Hal ini 
mengindikasikan bahwa begitu mudahnya seseorang mendapatkan narkoba 
yang pada akhirnya akan mengancam dan merusak generasi penerus 
bangsa. 
Penyalahgunaan narkotika adalah suatu tindak kejahatan dan 
pelanggaran yang mengancam keselamatan, baik fisik maupun jiwa 
sipemakai dan juga terhadap masyarakat disekitar secara sosial. Selain itu, 
menyebabkan rusaknya hubungan kekeluargaan, menurunkan kemampuan 
                                                             
1 www.berisatu.com/nasional/371879-kepala-bnn-indonesia-darurat-narkoba.html, diakses pada 
tanggal 14 September 2016, Pukul 17.00 Wita 
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bekerja, ketidakmampuan untuk membedakan antara yang baik dan yang 
buruk, perubahan perilaku menjadi anti sosial, merosotnya produktifitas kerja 
dan juga akan mengganggu ketahanan nasional karena sifat-sifat yang 
merugikan tersebut.  
Maraknya penyalahgunaan obat terlarang dapat ditelusuri ratusan 
tahun yang lalu dimana obat-obatan psikoaktif digunakan untuk keperluan 
pengobatan keagamaan dan sebagai hiburan, pada akhir abad ke-19 dengan 
semakin berkembangnya ilmu kimia dan farmakologi masyarakat mulai 
mensintesakan berbagai zat yang sangat kuat dan bersifat sangat adiktif 
yang dapat mengakibatkan kecanduan, seperti kokain dan heroin. Masalah 
penyalahgunaan narkotika di Indonesia merupakan masalah serius yang 
harus segera dicari jalan penyelesaiannya dengan segera. Banyak kasus 
yang menunjukkan akibat dari masalah tersebut di atas telah menyebabkan 
kerugian, baik materi maupun non materi. 
Narkoba dapat pula beredar luas dikalangan masyarakat Indonesia 
dikarenakan adanya kemajuan teknologi informasi, liberalisasi perdagangan 
dan kemajuan industri pariwisata yang mendorong Indonesia dapat tumbuh 
kembang menjadi negara penghasil narkotika. Peredaran narkoba dilakukan 
melalui jalur darat yang umumnya terjadi disekitaran wilayah perbatasan 
Indonesia dengan negara sekitar. Hal ini terjadi karena lemahnya sistem 
pengawasan dan keamanan di wilayah perbatasan. 
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Saat ini penyalahgunaan narkotika yang terjadi di Indonesia sangat 
banyak dan merajalela. Hal ini terlihat dengan makin banyaknya pengguna 
dan pengedar narkotika dari tahun ke tahun yang terdiri dari semua kalangan, 
seperti pelajar, mahasiswa, penegak hukum dan aggota TNI. Namun yang 
mendominasi penyalahgunaan narkotika yaitu dari kalangan anggota TNI. 
Sehingga hal tersebut harus mendapatkan penanganan yang serius. 
TNI merupakan organisasi yang berperan sebagai alat pertahanan 
Negara untuk dapat melaksanakan peran tersebut. Prajurit TNI diharapkan 
mampu memelihara tingkat profesionalismenya, yaitu sebagai bagian dari 
komponen utama kekuatan pertahanan Negara dalam rangka menjaga 
kedaulatan dan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Untuk memelihara tingkat profesionalisme anggota TNI agar selalu berada 
pada kondisi yang diharapkan, salah satu upaya alternatif yang dilakukan 
adalah dengan tetap menjaga dan meningkatkan kualitas moral prajurit 
melalui pembangunan kesadaran dan penegakan hukum. Anggota TNI 
merupakan komponen utama dalam sistem pertahanan Negara, dan alat 
Negara yang bertugas mempertahankan, melindungi, dan memelihara 
keutuhan dan kedaulatan Negara,  serta diharapkan mampu memberikan 
contoh kepada masayarakat untuk melakukan pencegahan dan 
pemberantasan serta tidak melakukan tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika, mengingat bahwa TNI merupakan suatu institusi yang anggotanya 
taat dan disiplin hukum yang berlaku. 
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Bagi anggota TNI yang melakukan tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika akan dikenakan sanksi pidana sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan pidana tambahan yang berupa 
sanksi administrasi yaitu pemberhentian tidak dengan hormat berdasarkan 
Keputusan Panglima  TNI Nomor Kep/ 22/ VIII/ 2005 tentang Peraturan 
Disiplin Militer, yang berlaku khusus bagi anggota TNI. 
Penyalahgunaan narkotika sangat banyak dilakukan oleh anggota TNI 
Pangkat Tamtama, Bintara maupun Perwira Menengah dikalangan TNI. 
Seperti salah satu dugaan kasus yang sudah terjadi mengenai 
penyalahgunaan narkotika yaitu, pada tanggal 6 April 2016 yang diduga 
dilakukan oleh seorang Komandan Kodim (DANDIM) 1408/BS Makassar 
ditangkap oleh Polisi Militer (POM) Kodam VII/Wirabuanaa disalah satu hotel 
yang berada di Makassar 2 . Hal ini sangat bertentangan, karena sebagai 
anggota TNI seharusnya memberikan panutan terhadap masyarakat untuk 
memberantas dan mencegah agar tidak terjadi penyalahgunaan narkotika. 
Namun kenyataanya anggota TNI melakukan tindak pidana penyalahgunaan 
narkotika tersebut.Selain itu seorang anggota TNI mempunyai salah satu 
tugas pokok yaitu mengamankan wilayah perbatasan. Artinya seorang TNI 
wajib mengamankan wilayah perbatasan agar tidak terjadinya penyeludupan 
narkoba ke negara  Indonesia. Namun kenyataannya masih banyaknya 
                                                             
2www.makassar.tribunnews.com/2016/04/24/dandim-1408bs-makassar-yang-terlibat-narkoba-
segera-diganti, diakses pada tanggal 15 September 2016, Pukul 17.00 Wita 
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narkoba yang masuk ke Indonesia. Seharusnya TNI bisa menjadi komponen 
utama dalam sistem pertahanan Negara, dan alat Negara yang bertugas 
mempertahankan, melindungi, dan memelihara keutuhan dan kedaulatan 
Negara. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka dengan itu  
penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai “Tinjauan Kriminologis 
Terhadap Kejahatan Penyalahgunaan Narkotika yang dilakukan oleh 
anggota TNI (studi kasus di Kodam VII/Wirabuana tahun 2013-2016)”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan 
narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana? 
2. Upaya apakah yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI 
Kodam VII/Wirabuana? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan 
narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana. 
6 
 
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menanggulangi 
terjadinya penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 
TNI Kodam VII/Wirabuana. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu: 
1. Dapat bermanfaat dalam memberikan input tentang masalah 
penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI. 
2. Sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi civitas 
akademika yang membaca skripsi ini mengenai penyalahgunaan 
narkotika oleh anggota TNI. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kriminologi 
1. Pengertian Kriminologi 
 Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
kejahatan. Nama kriminologi yang ditemukan oleh P. Topinard (1830-1911) 
seorang ahli antropologi Prancis, secara harfiah berasal dari kata “crimen” 
yang berarti kejahatan atau penjahat dan “logos” yang berarti ilmu 
pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau 
penjahat.3 
 Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian kriminologi, berikut penulis 
kemukakan pandangan beberapa sarjana hukum terkemuka, antara lain:  
 Menurut Michael dan Adler kriminologi adalah: 
Kriminologi yaitu keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan 
sifat dari para penjahat, lingkungan mereka dan cara mereka secara 
resmi diperlakukan oleh lembaga-lembaga penertib masyarakat dan 
oleh para anggota masyarakat.4 
                                                             
3SantosoTopo, Kriminologi, Rajawali Pers, Jakarta, 2001, hlm 7 
4Ibid, hlm 33 
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Edwin H. Sutherland menyatakan bahwa kriminologi adalah “kumpulan 
pengetahuan yang membahas kenakalan remaja dan kejahatan sebagai 
gelaja sosial”5. 
 W.A. Bonger menjelaskan bahwa kriminologi adalah” ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan yang seluas-
luasnya”.6 
 J. Constant mendefinisikan kriminologi yaitu “sebagai ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menentukan faktor-faktor yang menjadi sebab-
musabab terjadinya kejahatan dan penjahat”.7 
 WME.Noach menjelaskan bahwa kriminologi adalah “ilmu 
pengetahuan yang menyelidiki gejala-gejala kejahatan dan tingkah laku yang 
tidak senonoh, sebab-musabab serta akibat-akibatnya”.8 
 Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kriminologi adalah ilmu pengetahuan tentang gejala-
gejala kejahatan serta faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan dan 
upaya-upaya penanggulangan kejahatan. 
 
                                                             
5  A.S. Alam, PengatarKriminologi, Refleksi Art, Makassar, 2010, hlm 1 
6 Ibid, hlm 2 
7Ibid 
8Bosu, Sendi-Sendi Kriminologi, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, hlm 12 
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2. Ruang Lingkup Kriminologi 
Menurut  A.S. Alam, ruang lingkup pembahasan  kriminologi terdiri dari 
tiga bagian utama, yaitu:9 
1) Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana. Pembahasan 
dalam proses pembuatan hukum pidana, meliputi: 
a) Definisi kejahatan 
b) Unsur -unsur kejahatan 
c) Relativitas pengertian kejahatan 
d) Statistik kejahatan 
2) Etiologi kriminal, yang membahas teori-teori penyebab terjadinya 
kejahatan. Sedangkan yang dibahas dalam etiologi kriminal 
meliputi, yaitu: 
a) Aliran-aliran 
b) Teori-teori 
c) Berbagai perspektif kriminologi 
3) Reaksi terhadap pelanggaran hukum. Reaksi dalam hal ini bukan 
hanya ditujukan kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif 
tetapi juga reaksi terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-
upaya pencegahan kejahatan. Selanjutnya yang dibahas dalam 
                                                             
9 A.S. Alam , Op.cit, Hlm 2-3 
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bagian ketiga adalah perlakuan terhadap pelanggaran-pelanggaran 
hukum, meliputi: 
a) Teori-teori penghukuman 
b) Upaya-upaya penanggulangan atau pencegahan kejahatan baik  
berupa tindakan pre-emtif, preventif, represif, dan rehabilitatif. 
3. Pembagian Kriminologi 
Kriminologi dapat dibagi dalam dua golongan besar yaitu: 
1) Kriminologi teoritis  
Secara teoritis kriminologi ini dapat dipisahkan ke dalam lima 
cabang pengetahuan. Tiap-tiap bagiannya memperdalam 
pengetahuannya mengenai sebab-sebab kejahatan secara 
teoritis.Kriminologi teoritis ini dibagi kebeberapa bagian, yaitu: 
a. Antropologi kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tanda-tanda fisik 
yang menjadi cirri khas dari seorang penjahat.Misalnya, 
menurut Lomborso ciri seorang penjahat diantaranya, 
tengkorak panjang, rambut lebat, tulang pelipisnya menonjol 
ke luar, dahinyamencong.10 
 
 
 
                                                             
10Ibid, hlm 4 
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b. Sosiologi kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan 
sebagai gejala sosial. Yang termasuk di dalam lingkup 
sosiologi kriminal adalah: 
 Etiologi sosial 
Yaitu ilmu yang mempelajari tentang sebab-sebab 
timbulnya suatu kejahatan. 
 Geografis  
Yaitu ilmu yang mempelajari pengaruh timbal balik antara 
letak suatu daerah dengan kejahatan. 
 Klimatologis 
Yaitu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara cuaca dan kejahatan. 
c. Psikologi Kriminal  
Yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari 
sudut ilmu jiwa. Yang termasuk dalam golongan ini adalah: 
 Tipologi  
Ilmu pengetahuan yang mempelajari golongan-golongan 
penjahat. 
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 Psikologi sosial kriminal  
Ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan dari segi 
ilmu jiwa sosial. 
d. Psikologi dan NeuroPhatologi Kriminal  
Ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahatan 
yang sakit jiwa/gila.Misalnya mempelajari penjahat-penjahat 
yang masih dirawat di rumah sakit jiwa. 
e. Penologi 
Ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sejarah, arti 
dan faedah hukum. 
2) Kriminologi Praktis 
Ilmu pengetahuan yang berguna untuk memberantas kejahatan 
yang timbul di dalam masyarakat.Dapat pula disebutkan bahwa 
kriminologi praktis adalah ilmu pengetahuan yang diamalkan. 
Cabang-cabang dari kriminologi praktis ini adalah: 
a) Hygiene Kriminal  
Cabang kriminologi yang berusaha untuk memberantas 
faktor penyebab timbulnya kejahatan.Misalnya 
meningkatkan perekonomian rakyat, penyuluhan 
penyediaan sarana oleh raga. 
 
13 
 
b) Politik Kriminal  
Ilmu yang mempelajari tentang bagaimanakah caranya 
menetapkan hukum yang sebaik-baiknya kepada terpidana 
agar ia dapat menyadari kesalahannya serta berniat untuk 
tindak melakukan kejahatan lagi. Untuk dapat menjatuhkan 
hukuman yang seadil-adilnya, maka diperlukan keyakinan 
serta pembuktian,sedangkan untuk dapat memperoleh 
semuanya itu diperlukan penyelidikan tentang 
bagaimanakah teknik sipenjahata melakukan kejahatan. 
c) Kriminalistik 
Ilmu tentang penyelidikan teknik kejahatan dan 
penangkapan pelaku kejahatan. 
B. Kejahatan 
1.  Pengertian Kejahatan 
Dari sudut pandang hukum (a crime from the legal point of 
view).Batasan kejahatan dari sudut ini adalah setiap tingkah laku yang 
melanggar hukum pidana.Suatu perbuatan yang jelek sepanjang perbuatan 
itu tidak dilarang di dalam perundang-undangan, maka perbuatan itu tetap 
sebagai perbuatan yang bukan kejahatan. 
Dari sudut pandang masyarakat (a crime from the sociological point of 
view).Batasan kejahatan dari sudut pandang ini adalah setiap perbuatan 
yang melanggar norma-norma yang masih hidup di dalam masyarakat. 
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Secara etimologi kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang 
bertentangan dengan moral kemanusiaan.Kejahatan merupakan suatu 
perbuatan atau tingkah laku yang sangat ditentang oleh masyarakat dan 
paling tidak disukai oleh rakyat.11 
Menurut J.E. Sahetapy mengemukakan mengenai kejahatan, yaitu: 
Kejahatan sudah menjadi istilah yang tidak asing lagi dalam 
masyarakat.Namun apakah yang dimaksud dengan kejahatan, 
ternyata tidak ada pendapat yang seragam hal ini dikarenakan 
pengertian kejahatan itu bersumber dari alam dan nilai kehidupan 
masyarakat.12 
 
Menurut Van Bemmelen memberikan penjelasan mengenai kejahatan, 
yaitu:  
Kejahatan adalah tiap kelakuan yang bersifat susila dan merugikan , 
yang menimbulkan begitu banyak ketidaktenangan dalam suatu 
masyarakat tertentu sehingga masyarakat itu berhak untuk 
mencelanya dan menyatakan penolakannya atas kelakuan itu dalam 
bentuk nestapa dengan sengaja diberikan karena kelakuan.13 
 
Terlepas dari berbagai pendapat yang ada maka pada hakekatnya 
pengertian hakekatnya pengertian kejahatan dapat diklasifikasikan atas 3 
pengertian, yaitu14: 
 
 
                                                             
11 Wahid Abdul, Kejahatan Terorisme, Perspektif Agama, HAM dan Hukum, RefikaAditama, Bandung, 
2004, hlm 52 
12 J.E. Sahetapy, Kriminologi dan Masalah Kejahatan, PT Citra AdityaBahkti, Bandung, 1982, hlm 3 
13GultomElisatris, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2008, hlm 
56 
14SantosoTopo, Kriminologi, Rajawali Pers, Jakarta, 2001, hlm 14 
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1) Pengertian Kejahatan dari sudut pandang yuridis: 
Secara yuridis formal kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang 
bertentangan dengan moral kemanusiaan, merugikan yang 
bertentangan dengan moral kemanusiaan, merugikan masyarakat, 
social sifatnya dan melanggar Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP).Di dalam KUHP sendiri tidak ditentukan pengertian 
kejahatan, tetapi dapat dirumuskan bahwa kejahatan adalah 
semua bentuk perbuatan yang memenuhi perumusan ketentuan-
ketentuan KUHP. 
2) Pengertian kejahatan dari sudut pandang sosiologis 
Secara sosiologis, kejahatan merupakan suatu perilaku manusia 
yang diciptakan oleh masyarakat, atau dengan kata lain kejahatan 
adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, tingkah laku yang secara 
ekonomis, politis dan sosio-psikis sangat merugikan masyarakat, 
melanggar norma-norma susila, dan menyerang keselamatan 
warga masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan 
menyerang keselamatan warga masyarakat (baik yang telah 
tercakup dalam Undang-Undang maupun yang belum tercantum). 
3) Pengertian kejahatan dari sudut pandang kriminologis 
Seacarkriminologis kejahatan adalah segala perbuatan manusia 
dalam bidang politis, ekonomi dan sosial yang sangat merugikan 
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dan berakibat jatuhnya korban-korban baik individual maupun 
korban kelompok atau golongan-golongan masyarakat. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas mengenai kejahatan, 
maka penulis menyimpulkan bahwa kejahatan adalah kelakuan yang bersifat 
merugikan dan menimbulkan begitu banyak ketidaktenangan dalam suatu 
masayakarat tertentu, sehingga masyarakat itu berhak untuk mencelanya 
dan menyatakan penolakannya atas kelakuan itu dalam bentuk nestapa 
dengan sengaja diberikan kelakuan tersebut. 
2. Unsur-Unsur Kejahatan 
Untuk menyebut sesuatu perbuatan sebagai kejahatan ada tujuh unsur 
pokok yang saling berkaitan yang harus dipenuhi. Ketujuh unsur tersebut 
adalah: 
1) Ada perbuatan yang menimbulkan kerugian (harm). 
2) Kerugian yang ada tersebut telah diatur di dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP). Contoh, misalnya orang dilarang 
mencuri, di mana larangan yang menimbulkan kerugian tersebut 
telah diatur di dalam pasal 362 KUHP. 
3) Harus ada perbuatan (criminal act). 
4) Harus ada maksud jahat (criminal intent = mensrea). 
5) Ada peleburan antara maksud jahat dan perbuatan jahat. 
6) Harus ada perbauran antara kerugian yang telah diatur di dalam 
KUHP dengan perbuatan. 
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7) Harus ada sanksi pidana yang mengancam perbuatan tersebut. 
3. Penggolongan Kejahatan 
Kejahatan dapat digolongkan atas beberapa golongan berdasarkan 
beberapa pertimbangan, yaitu: 
1) Motif pelaku 
Bonger membagi kejahatan berdasarkan motif pelakunya sebagai 
berikut: 
a) Kejahatan ekonomi, misalnya penyeludupan 
b) Kejahatan seksual, misalnya perbuatan zinah 
c) Kejahatan politik, misalnya pemberontakan PKI 
d) Kejahatan lain-lain, misalnya penganiayaan. 
2) Berdarkan berat atau ringan ancaman pidananya 
a) Kejahatan 
b) Pelanggaran 
3) Kepentingan statistik 
a) Kejahatan terhadap orang 
b) Kejahatan terhadap harta benda 
c) Kejahatan terhadap kesusilaan umum. 
4) Kepentingan pembentukan teori  
Penggolongan ini didasarkan adanya kelas-kelas kejahatan, cara 
melakukan kejahatan, tehnik-tehnik dan organisasinya dan 
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timbulnya kelompok-kelompok yang mempunyai nilai-nilai tertentu 
pada kelas tersebut. Penggolongannya adalah: 
a) Professional crime, adalah kejahatan dilakukan sebagai mata 
pencaharian tetapnya dan mempunyai keahlian tertentu untuk 
profesi itu. Contohnya: pemalsuan tanda tangan, pemalsuan 
uang dan pencopetan. 
b) Organized crime, adalah kejahatan yang terorganisir. 
Contohnya: pemerasan, perdagangan gelap narkotik, perjudian 
liar, dan pelacuran. 
c) Occupational crime, adalah kejahatan karena adanya 
kesempatan. Contoh: pencurian di rumah-rumah, pencurian 
jemuran, penganiayaan dan lain-lain. 
5) Ahli-ahli Sosiologi 
a) Violet personal crime, yaitu kejahatan kekerasan terhadap 
orang. 
b) Occastional property crime, yaitu kejahatan harta benda karena 
kesempatan. 
c) Occupational crime, yaitu kejahatan karena kedudukan atau 
jabatan. 
d) Political crime, yaitu kejahatan politik. 
e) Public order crime, yaitu kejahatan terhadap ketertiban umum. 
f) Conventional crime, yaitu kejahatan konvensional. 
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g) Organized crime, yaitu kejahatan terorganisir. 
h) Professional crime, yaitu kejahatan yang dilakukan sebagai 
profesi. 
C. Narkotika  
1. Pengertian Narkotika 
Secara umum, yang dimaksud dengan narkotika adalah sejenis zat 
yang dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi orang-orang yang 
menggunakannya, yaitu dengan caramemasukan ke dalam tubuh. Istilah 
narkotika yang dipergunakan disini bukanlah “narcotics” pada 
farmcologie(farmasi), melainkan sama artinya dengan “drug”, yaitu sejenis zat 
yang apabila dipergunakan akan membawa efek dan pengaruh-pengaruh 
tetentu pada tubuh pemakai, yaitu : 
a) Mempengaruhi kesadaran 
b) Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku 
manusia 
c) Pengaruh-pengaruh tersebut dapat berupa: 
 Penenang 
 Perangsang 
 Menimbulkan halusinasi 
Sehubung dengan pengertian narkotika, dalam pasal 1 angka 1 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dijelaskan bahwa 
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narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan ke dalam golongan-golongan.15 
Secara etimoogis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris 
narcoseatau narcosis yang berarti menidurkan dan pembiusan.Narkotika 
berasal dari bahasa Yunani yaitu narkeatau narkam yang berarti terbius 
sehingga tidak merasakan apa-apa.16 
Dalam kamus bahasa indonesia, pengertian narkotika adalah obat 
untuk menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa 
mengantuk, atau merangsang.17 
Menurut Smith Kline dan Frech Clinical Staff mengemukakan definisi 
narkotika, sebagai berikut: 
Narcotics are drug which produce insensibility or stupor due to their 
depressant effect on the central system. Include in this definition are 
opium, opium derivatives (morphine, codien, heroin) and synthetic 
opiates (meperidin, methadone) 
Artinya: 
Narkotika adalah zat-zat atau obat yang dapat mengakibatkan 
ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut bekerja 
mempengaruhi susunan syaraf sentral.Dalam definisi narkotika ini 
                                                             
15 Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
16Mardani, Penyalahgunaan Narkoba dalam perspektif Hukum Islam dan Hukum Pidana Nasional, 
Raja Grafindo, Jakarta, 2008, hlm 78 
17QodratillahTaqdirMeity, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 2011, hlm 347 
21 
 
sudah termasuk candu, zat-zat yang dibuat dari candu (morphine, 
codein, methadone).18 
 
Definisi lain dari Biro Bea dan Cukai Amerika Serikat, mengemukakan 
definisi narkotika, sebagai berikut:19 
Bahwa yang dimaksud dengan narkotika ialah candu, ganja, kokain, 
zat-zat yang bahan mentahnya diambil dari benda-benda tersebut, 
yakni morphine, heroin, codein, hasisch, cocain.Dan termasuk juga 
narkotika sintesis yang menghasilkan zat-zat, obat-obat yang 
tergolong dalam Hallucinogen dan Stimulant. 
 
Definisi yang lain dari WHO, mengemukakan definisi narkotika, 
sebagai berikut: “Narkotika merupakan suatu zat yang apabila dimasukkan ke 
dalam tubuh akan memengaruhi fungsi fisik dan/atau psikologi (kecuali 
makanan, air, atau oksigen).”20 
Menurut Sylviana memberikan pengertian mengenai narkotika, 
sebagai berikut:21 
Narkotika adalah zat-zat (obat) yang dapat mengakibatkan 
ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut bekerja 
mempengaruhi susunan syaraf otak.Efek narkotika di samping 
membius dan menurunkan kesadaran, adalah mengakibatkan daya 
khayal/halusinasi (ganja), serta menimbulkan daya rangsang 
(cocaine).Narkotika tersebut dapat menimbulkan ketergantungan. 
 
Menurut William Benton, narkotika diartikan bahwa “suatu istilah umum 
untuk semua zat yang mengakibatkan kelemahan/pembiusan atau 
mengurangi rasa sakit”.22 
                                                             
18MakaroTaufik, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, Bogor, 2005,hlm 18 
19Ibid   
20 Lisa Juliana, Narkotika, Psikotropika dan Gangguan Jiwa, NuhaMedika, Yogyakarta, 2013, hlm 2 
21Sylviana, Bunga Rampai Narkoba Tinjauan Multi Dimensi, Sandi Kota, Jakarta, 1996, hlm 390 
22 
 
Menurut istilah kedokteran, narkotika adalah obat yang dapat 
menghilangkan rasa sakit dan nyeri yang berasal dari daerah viresal atau 
alat-alat rongga dada dan rongga perut, juga dapat menimbulkan efek 
benggong yang lama dalam keadaan masih sadar serta menimbulkan 
keracunan.23 
Definisi lain yang dikutip dari DjokoPrakoso, BambangRiyadi dan 
Mkhis (1999:34) mengemukakan bahwa “narkotika adalah candu, ganja, 
kokain, zat-zat yang bahan mentahnya diambil dari benda tersebut yakni 
morphine, heroin, codein, hesisch, cocain”.24 
Dari beberapa definisi narkotika yang penulis uraikan, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa narkotika adalah adalah zat atau obat yang 
berasal dari tanaman yang apabila orang memakai narkotika tersebut maka 
akan mengakibatkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. 
2.  Jenis-Jenis Narkotika 
Adapun jenis-jenis narkotika di dalam Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika pada Bab III ruang lingkup Pasal 6 ayat (1) 
                                                                                                                                                                             
22Ibid, hlm 78 
23Ibid, hlm 79 
24ibid 
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berbunyi bahwa narkotika digolongkan menjadi beberapa golongan, yaitu 
sebagai berikut:
25
 
a. Narkotika golongan I 
Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam 
terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan 
ketergantungan. 
b. Narkotika golongan II 
Narkotika yang berkhasiat pengobatan digunakan sebagai pilihan 
terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau tujuan 
pengembagan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi 
mengakibtakan ketergantungan. 
c. Narkotika golongan III 
Narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan 
dalam terapi dan/atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan 
serta mempunyai potensi ringan mengakibtkan ketergantungan. 
Adapun yang dimaksud dengan narkotika golongan I, antara lain 
sebagai berikut:26 
                                                             
25 Lisa Juliana, Narkotika, Psikotropika dan Gangguan Jiwa, NuhaMedika, Yogyakarta, 2013, hlm 5 
26MakaroTaufik, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, Bogor, 2005,hlm 20-21 
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1) Papaver, adalah tanaman Papaversomniferum L, dan semua 
bagian-bagiannya termasuk buah dan  jeraminya, kecuali bijinya. 
2) Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri,diperoleh dari 
buah tanaman Papaversomniferum L yang hanya mengalami 
pengolahan sekadar untuk pembungkus dan pengangkutan tanpa 
memperhatikan kadar morfinnya. 
3) Opium masak terdiri dari: 
a. Candu, yakni hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui 
suatu rentetan pengolahan, khususnya dengan pelarutan, 
pemanasan, dan peragian dengan atau tanpa penambahan 
bahan-bahan lain dengan maksud mengubahnya menjadi suatu 
ekstrak yang cocok untuk pemadatan. 
b. Jicing, yaitu sisa-sisa dari candu yang telah diisap, tanpa 
memperhatikan apakah candu itu dicampur dengan daun atau 
bahan lain. 
c. Jicingko, yaitu hasil yang diperoleh dari pengolahan jicing. 
4) Morfina, adalah alkaloida utama dari opium dengan rumus kimia 
C17 H19 NO3. 
5) Koka, yaitu tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga 
Erythoroxylceae termasuk buah dan bijinya. 
6) Daun koka, yaitu daun yang belum atau sudah dikeringkan atau 
dalam bentuk serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylondari 
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keluarga Erythoroxylceaeyang menghasilkan kokain secara 
langsung atau melalui perubahan kimia. 
7) Kokain mentah, adalah semua hasil-hasil yang diperoleh dari koka 
yang dapat diolah secara langsung untuk mendapatkan kokaina. 
8) Kokaina, merupakan metal ester-I-bensoilekgoniadengan rumus 
kimia C17 H21 NO4 
9) Ekgonina, adalah lekgonina dengan rumus kimia 9 H15 NO3 H2O 
dan ester serta turunan-turunannya yang dapat diubah menjadi 
ekgonina dan kokain. 
10) Ganja, adalah semua tanaman genus cannabis dan semua bagian 
dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman 
ganja atau bagian tanaman ganja termasuk dammar ganja dan 
hashis. 
11) Damar ganja, adalah dammar yang diambill dari tanaman ganja, 
termasuk hasil pengolahannya yang menggunakan dammar 
sebagai bahan dasar.  
Beberapa jenis narkotika yang sangat dikenal di masyarakat, sebagai 
berikut:27 
 
                                                             
27Mardani, Penyalahgunaan Narkoba, Raja Grafindo, Jakarta, 2008, hlm 81 
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1) Opium  
Opium adalah getah yang berwarna putih seperti susu yang keluar 
dari kotak biji tanaman Papaversomnivervumyang belum masak. 
Jika buah candu yang bulat telur itu terkena torehan, getah 
tersebut jika ditampung dan kemudian dijemur akan menjadi opium 
mentah.  
Ciri-ciri dari tanaman Papaversomnivervum, yaitu:28 
 Tumbuhan semak; 
 Warna daun hijau tua; 
 Lebar daun 5-0 cm dan panjang 10-25 cm; 
 Permukaan daun tidak merata  melainkan berlekuk-lekuk; 
 Buahnya berbentuk seperti tabung gong; 
 Pada tiap tangkai hanya terdapat 1 (satu) buah saja yang 
berbentuk buah polong bulat sebesar buah jeruk, pada 
ujungnya mendatar dan terdapat gerigi-gerigi. 
Opium terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Opium  mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari 
dua tanaman Papaversomnivervumyang hanya mengalami 
pengolahan sekedar untuk pembungkusann dari pengangkutan 
tanpa memerhatikan kadar morfinnya. 
                                                             
28MakaroTaufik, Op.cit, hlm 22 
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b. Opium masak ada 2 macam masakan opium, yaitu: 
 Opium masak dingin (cingko); 
 Opium masakan hangat (jicingko) 
Apabila jicingko dan cingko dicampur maka dapat menjadi opium 
masak yang memiliki kadarmorphin tinggi, warna opium masak yaitu coklat 
tua atau coklat kehitam-hitaman. 
2) Morphin 
Morphin adalah zat utama yang berkhasiat narkotika yang terdapat 
pada candu mentah, diperoleh dengan jalan mengolah secara 
kimia.Morphin termasuk jenis narkotika yang membahayakan dan 
memilki daya eskalasi yang relative cepat, dimana seorang 
pecandu untuk memperoleh rangsangan yang diingini selalu 
memerlukan penambahan dosis yang lambat laun membahayakan 
jiwa. 
Morphin adalah alkoloida utama dari opium, dengan rumus kimia 
C17 H19 NO3. Ada tiga macam morphin yang beredar di 
masyarakat, yaitu: 
a) Cairan yang berwarna putih, yang disimpan di dalam sampul 
atau botol kecil dan pemakaiannya dengan cara injeksi; 
b) Bubuk atau serbuk berwarna putih seperti bubuk kapur atau 
tepung dan mudah larut di dalam air, ia cepat sekali lenyap 
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tanpa bekas. Pemakaiannya adalah dengan cara menginjeksi, 
merokok dan kadang-kadang dengan menyilet tubuh; 
c) Tablet kecil berwarna putih, pemakaiannya dengan menelan. 
Menurut John C. Kranz dan Jeleff Carr, bahwa sebagai obat 
morphin berguna untuk hal berikut:29 
 Menawarkan penderitaan sakit nyeri, hanya dengan 10 gram; 
 Menolak penyakit diare; 
 Batuk kering; 
 Dipakai sebelum diadakan pembedahan; 
 Dipakai dalam pembedahan di mana banyak menegluarkan 
darah; 
 Sebagai obat tidur bila rasa sakit menghalang-halangi 
kemanapun untuk tidur, bila obat bius yang lebih lembut tidak 
mampu membuat rasa kantuk. 
 
3) Heroin  
Berasal dari tumbuhan Papaversomniferum, seperti telah 
disinggung di atas bahwa tanaman ini juga menghasilkan codeine, 
morphine, dan opium.Heroin disebut juga dengan sebutan putau, 
zat ini sangat berbahaya bila dikonsumsi kelebihan dosis, bisa 
meninggal dunia seketika.Heroin dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a) Heroin nomor satu, bentuknya masih merupakan bubuk atau 
gumpalan yang berwarna kuning tua sampai cokelat. Jenis ini 
                                                             
29 Ibid, hlm 23 
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sebagian besar masih berisi morphine dan merupakan hasil 
ekstrasi. Nama di pasaran gelap disebut juga gula merah. 
b) Heroin nomor dua, sudah merupakan bubuk berwarna abu-abu 
sampai putih dan masih merupakan bentuk transisi dari 
morphine ke heroin yang belum murni. 
c) Heroin nomor tiga, merupakan bubuk butir-butir kecil 
kebanyakan agar berwarna abu-abu juga diberi warna lain 
untuk menandai ciri khas oleh pembuatnya. Biasanya dicampur 
kafein, barbital, dan kinin. 
d) Heroin nomor empat, bentuknya sudah merupakan Kristal 
khusus untuk disuntikkan. 
4) Cocaine  
Daun koka adalah daun yang belum atau sudah dikeringkan atau 
dalam bentuk serbuk dari semua tanaman genus erithroxylondari 
keluarga erythroxlaceae, yang menghasilkan kokain secara 
langsung atau melalui perubahan kimia.Kokain mentah adalah 
semua hasil-hasil yang diperoleh dari daun koka yang dapat diolah 
secara langsung untuk mendapatkan kokain. 
Gejala yang timbul akibat pengguna kokain diantaranya adalah 
mudah marah, depresi, cemas, gelisah, dan kehilangan gairah 
untuk melakukan sesuatu.Sementara dampak yang kemudian 
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timbul adalah pandangan kabur, halusisasi, gemetar berlebihan, 
perilaku agresif, memicu serangan jantung, stroke dan gagal ginjal. 
5) Ganja  
Berasal dari bunga dan daun-daun sejenis tumbuhan rumput 
bernama cannabis sativa.Sebutan lain dari ganja yaitu mariyuana, 
sejenis dengan mariyuana adalah hashis yang dibuat dari damar 
tumbuhan cannabis sativa. Efek dari hashis lebih kuat  daripada 
ganja. Ganja di indonesia pada umumnya banyak terdapat di 
daerah Aceh, walaupun di daerah bisa tumbuh. 
Ganja terbagi atas dua jenis: 
a) Ganja jenis jantan, di mana jenis seperti ini kurang bermanfaat, 
yang diambil hanya seratnya saja untuk pembuatan tali. 
b) Ganja jenis betina, jenis ini dapat berbunga dan berubah, 
biasanya digunakan untuk pembuatan rokok ganja. 
6) Narkotika sintetis atau buatan 
Adalah jenis narkotika yang dihasilkan dengan melalui proses kimia 
secara farmakologi yang sering disebut dengan istilah Napza, yaitu 
kepanjangan dari narkotika, alcohol, psikotropika, dan zat adiktif 
lainnya. Napza tergolong zat psikoaktif, yaitu zat yang terutama 
berpengaruh terhadap otak sehingga menimbulkan perubahan 
pada perilaku, perasaan, pikiran, persepsi, dan kesadaran. 
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Narkotika sintetis ini dibagi menjadi tiga bagian sesuai menurut 
reaksi terhadap pemakainya, yaitu: 
a) Depressants  
Depressants atau depresif, yaitu mempunyai efek mengurangi 
kegiatan dari susunan syaraf pusat, sehingga dipakai untuk 
menenagkan syaraf seseorang untuk mempermudah orang 
untuk tidur. 
b) Stimulants  
Stimulants yaitu merangsang sistem syaraf simpatis dan 
berefek kebalikan dengan Depressants, yaitu menyebabkan 
peningkatan kesiagaan, frekwensi denyut jantung berdebar, 
merasa lebih tahan kerja, merasa gembira, suka tidur, dan tidak 
merasa lapar. 
c) Hallucinogens atau halusinasi  
Zat semacam halusinasi dapat menimbulkan perasaan-
perasaan yang tidak nyata yang kemudian meningkat pada 
halusinasi-halusinasi atau khayalan karena persepsi yang 
salah, artinya sipemakai tidak dapat membedakan apakah itu 
nyata atau hanya ilusi saja. 
d) Obat adiktif lain 
Yaitu minuman yang mengandung alcohol, seperti beer, wine, 
whisky, vodka, dan lain-lain.Minuman lokal, seperti suguer, 
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tuak, dan lain-lain. Pecandu alcohol cenderung mengalami 
kurang gizi karena alcohol menghalang-halangi penyerapan sari 
makanan seperti glukosa, asam amino, asam folat, cacium,  
magnesium, dan vitamin B12. Keracunan alcohol akan 
menimbulkan gejala muka merah, bicara cadel, sempoyongan 
waktu berjalan karena gangguan keseimbangan dan koordinasi 
motorik, dan akibat yang paling fatal adalah adalah kelainan 
fungsi susunan syaraf pusat seperti neuropati yang 
mengakibatkan koma. 
D. Penyalahgunaaan Narkotika 
1. Pengertian Penyalahgunaan Narkotika 
Penyalahgunaan narkotika adalah suatu tindak kejahatan dan 
pelanggaran yang mengancam keselamatan, baik fisik maupun jiwa 
sipemakai dan juga terhadap masyarakat disekitar secara sosial, maka 
dengan pendekatan teoritis, penyebab dari penyalahgunaan narkotika adalah 
delik materil, sedangkan perbuatannya untuk dituntut pertanggungjawaban 
pelaku, merupakan delik formil.30 
Selain itu penyalahgunaan narkotika merupakan suatu pola 
penggunaan yang bersifat patogolik, berlangsung dalam jangka waktu 
tertentu dan menimbulkan gangguan fungsi sosial dan okupasional. 
                                                             
30Supramono, Hukum Narkotika Indonesia, Djambatan, Jakarta, 2001, hlm 5 
33 
 
Penyalahgunaan narkotika meliputi pengertian yang lebih luas, antara 
lain:
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a. Membuktikan keberanian dalam melakukan tindakan-tindakan 
berbahaya dan mempunyai risiko. Misalnya, ngebut di jalanan, 
berkelahi, bergaul dengan wanita, dan lain-lain; 
b. Menentang suatu otoritas, baik terhadap guru, orang tua, hukum, 
maupun instansi tertentu; 
c. Mempermudah penyaluran perbuatan seks; 
d. Melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-
pengalaman emosional; 
e. Berusaha agar menemukan arti dari pada hidup; 
f. Mengisi kekosongan-kekosongan dan perasaan bosan karena 
tidak ada kegiatan; 
g. Menghilangkan rasa frustasi dan gelisah; 
h. Mengikuti kemauan teman dan tata pergaulan lingkungan; 
i. Hanya sekedar ingin tahu atau iseng. 
E. Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
1. Pengertian Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
Tentara Nasional indonesia (TNI) merupakan orang yang didik, dilatih 
dan dipersiapkan untuk bertempur. Karena itu bagi mereka diadakan norma-
                                                             
31Makaro Taufik, Op.Cit, hlm 44 
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norma atau kaidah-kaidah khusus. Mereka harus tunduk tanpa reserve pada 
tata kelakuan yang ditentukan dengan pasti dan yang pelaksaannya diawasi 
dengan ketat.32 
Dalam pasal 1 angka 21 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 
tentang Tentara Nasional Indonesia, Tentara adalah warga negara yang 
dipersiapkan dan dipersenjatai untuk tugas-tugas pertahanan negara guna 
menghadapi ancaman militer maupun ancaman bersenjata.33 
2. Tugas Pokok Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
 Dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang 
Tentara Nasional Indonesia, dijelaskan mengenai tugas pokok TNI, yaitu:34 
1) Operasi militer untuk perang; 
2) Operasi militer selain perang, yaitu untuk: 
a) Mengatasi gerakan separatisme bersenjata; 
b) Mengatasi pemberontakan bersenjata; 
c) Mengatasi aksi terorisme; 
d) Mengamankan wilayah perbatasan; 
e) Mengamankan objek vital nasional yang bersifat strategis; 
f) Melaksanakan tugas perdamaian dunia sesuai dengan 
kebijakan politik luar negeri; 
                                                             
32SjarifAmiroeddin, Disiplin Hukum Militer Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, 1996, hlm 1 
33 Pasal 1 angka 21 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia 
34 Ibid, Pasal 7 
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g) Mengamankan Presiden dan Wakil Presiden beserta 
keluarganya; 
h) Memberdayakan wilayah pertahanan dan kekuatan 
pendukungnya secara dini sesuai dengan sistem pertahanan 
semesta; 
i) Membantu tugas pemerintah di daerah; 
j)  Membantu Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam 
rangka tugas keamanan dan ketertiban masyarakat yang diatur 
dalam Undang-Undang; 
k)  Membantu mengamankan tamu negara setingkat kepala dan 
perwakilan pemerintah asing yang sedang berada di Indonesia; 
l) Membantu menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian, 
dan pemberian bantuan kemanusiaan; 
m) Membantu pencarian dan pertolongan dalam kecelakaan; 
n) Membantu pemerintah dalam pengamanan pelayaran dan 
penerbangan terhadap pembajakan, perompakan, dan 
penyelundupan. 
F. Teori Penyebab Terjadinya Kejahatan 
Adapun teori penyebab terjadinya kejahatan berdasarkan uraian yang 
telah dijelaskan di atas, yaitu: 
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1. Teori Anomie 
Ahli sosiologi Perancis Emile Durkheim, menekankan pada 
“normaleses, lessens control” yang berarti pada mengendornya 
pengawasan dan pengendalian sosial yang mempengaruhi 
terhadap terjadinya kemerosotan moral, yang menyebabkan 
individu sukar menyesuaikan diri dalam perubahan norma, bahkan 
kerapkali terjadi konflik norma dalam pergaulan. Dikatakan oleh 
Durkheim, “tren sosial dalam masyarakat industry perkotaan 
modern mengakibatkan perubahan norma, kebingungan dan 
berkurangnya kontrol sosial atas individu”. Individualism meningkat 
dan timbul berbagai gaya hidup baru, yang besar kemungkinan 
menciptakan kebebasan yang lebih luas di samping meningkatkan 
kemungkinan perilaku yang menyimpang.  
2. Teori Penyimpangan Budaya 
Teori penyimpangan budaya ini terbentuk antara 1925 dan 
1940.Teori ini memusatkan perhatian kepada kekuatan-kekuatan 
sosial yang menyebabkan orang melakukan aktivitas kriminal. 
3. Teori Kontrol Sosial  
Pengertian teori kontrol atau control theory merujuk pada setiap 
prespektif yang membahas ihwal pengendalian tingkah laku 
manusia. Sementara itu, pengertian kontrol sosial merujuk kepada 
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pembahasan delinquency dan kejahatan yang dikaitkan dengan 
variable-variabel yang bersifat sosiologis. 
G. Upaya Penanggulangan Kejahatan 
1. Pre-Emtif 
Pre-emtif yaitu upaya-upaya awal yang dilakukan oleh pihak 
kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha 
yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-entif 
adalah menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik 
sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri 
seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan 
pelanggaran atau kejahatan tetapi tidak ada niatnya untuk 
melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi 
dalam usaha pre-entif faktor niat menjadi hilang meskipun ada 
kesempatan. Cara pencegahan ini berasal dari teori NKK, yaitu: 
Niat+Kesempatan terjadi Kejahatan.  
2. Preventif  
Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari 
upaya pre-emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum 
terjadinya kejahatan. Dalam upaya preventif yang ditekankan 
adalah menghilangkan kesempatan untuk dilakukannya kejahatan. 
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3. Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum dengan 
menjatuhkan hukuman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai Anggota TNI Sebagai Pemakai Narkotika.Adapun 
lokasi penelitian yaitu di Kodam VII/Wirabuana. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari narasumber 
berdasarkan hasil wawancara. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalu studi 
kepustakaan, internet, media cetak, informasi peraturan 
perundang-undangan, dokumen-dokumen hukum yang diperoleh 
dari lokasi penelitian. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan skripsi ini terdapat dua teknik pengumpulan data 
yang digunakan, yaitu: 
1. Penelitian Kepustakaan 
Sasaran penelitian kepustakaan ini terutaman untuk landasan teori 
dari objek kajian dengan cara: 
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a) Mempelajari buku-buku yang berhubungan langsung dengan 
objek dan materi  penulisan skripsi ini. 
b) Mempelajari peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan pembuktian perkara pidana. 
c) Mempelajari materi kuliah, seminar-seminar , dan tulisan-tulisan 
para sarjana yang ada hubungannya dengan skripsi. 
2. Penelitian Lapangan 
Dalam penelitian ini penulis langsung ke lokasi penelitian untuk 
meminta data-data dan melakukan wawancara dengan pihak 
terkait yang menyangkut objek penelitian. 
D. Analisis Data 
Data yang diperoleh atau dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui studi dokumen dan wawancara akan dianalisis secara kualitatif 
kemudian disajikan secara deskriptif yaitu dengan menguraikan, menjelaskan 
dan menggambarkan mengenai kejahatan penyalahgunaan narkotika oleh 
anggota TNI. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Data Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan Oleh Anggota 
TNI di Kodam VII/Wirabuana 
Untuk mengetahui tingkat perkembangan penyalahgunaan narkotika 
oleh anggota TNI dari tahun 2013 sampai tahun 2016 di Kodam 
VII/Wirabuana, serta faktor-faktor penyebab anggota TNI melakukan 
penyalahgunaan narkotika dan upaya penanggulangannya, maka dalam hal 
ini penulis telah melakukan penelitian dan telah memperoleh data kuantitatif 
dari pelaku pengguna narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI.  Adapun 
sumber data kuantitatif, diperoleh dari tempat penelitian Kumdam 
VII/Wirabuana. 
Hasil pengambilan data dari Kesatuan Kumdam VII/Wirabuana yaitu 
dapat diambil  suatu gambaran yang nyata tentang keadaan atau jumlah 
Perkara Penyalahgunaan Narkotika oleh anggota TNI yang terjadi selama 
kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir (Januari 2013 sampai September 2016) di 
Kodam VII/Wirabuana, akan diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Data Penyalahgunaan Narkotika yang Dilakukan oleh Anggota TNI 
Kodam VII/Wirabuana 
No  Tahun  Jumlah  
1.  2013 21 
2.  2014  19 
3.  2015 9 
4.  2016  8 
                Jumlah  57 
Sumber: Kumdam VII/Wirabuana 
 Dilihat dari tabel di atas, secara keseluruhan jumlah kasus yang 
tercatat di  Kumdam VII/Wirabuana mulai tahun 2013 sampai dengan 2016 
adalah sebanyak 57 kasus. Tahun 2013 hingga tahun 2014 kasus 
penyalahgunaan narkotika mengalami penurunan, yaitu dari 21 kasus pada 
tahun 2013 menjadi 19 kasus pada tahun 2014. Selanjutnya mengalami 
penurunan yang sangat drastis di tahun 2014 terdapat 19 kasus menjadi 9 
kasus pada tahun 2015 dan kemudian di tahun 2016 mengalami penurunan 
kembali menjadi 8 kasus.  
Jika merujuk pada angka-angka dalam tabel di atas, jelas terlihat 
bahwa kejahatan penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anggota 
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TNI Kodam VII/Wirabuana mengalami penurunan. Dengan demikian angka-
angka tersebut dapat menjadi tolak ukur dalam penilaian upaya 
penanggulangan penyalahgunaan narkotika yang dilakukan para aparat 
penegak hukum di lingkungan TNI Kodam VII/Wirabuana mengalami 
keberhasilan dan kesuksesan dalam mengatasi kejahatan penyalahgunaan 
narkotika oleh anggota TNI . 
Pada tabel 2 yang akan penulis uraikan di bawah, adalah data 
berdasarkan spesifikasi pangkat anggota TNI Kodam VII/Wirabuana yang 
melakukan kejahatan penyalahgunaan narkotika. 
Tabel 2 
Data Pangkat Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana yang Melakukan 
Penyalahgunaan Narkotika  
No  Tahun Pamen  Pama  Bintara  Tamtama  
1. 2013 - 2 13 6 
2. 2014 - 3 8 8 
3. 2015 2 - 5 2 
4. 2016 - - 4 4 
Jumlah  2 5 30 20 
Sumber: Kumdam VII/Wirabuana 
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 Berdasarkan tabel 2 mengenai data pangkat anggota TNI Kodam 
VII/Wirabuana yang melakukan penyalahgunaan narkotika, maka dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a) Pada tahun 2013 tidak terdapat pelaku kejahatan penyalahgunaan 
narkotika yang berpangkat Pamen, melainkan dilakukan oleh 
anggota TNI yang berpangkat Pama  2 orang, Bintara 13 orang 
dan Tamtama 6 orang; 
b) Pada tahun 2014 tidak terdapat pelaku kejahatan penyalahgunaan 
narkotika yang berpangkat Pamen, melainkan dilakukan oleh 
anggota TNI yang berpangkat Pama  3 orang, Bintara 8 orang dan 
Tamtama 8 orang; 
c) Pada tahun 2015 pelaku kejahatan penyalahgunaan narkotika yang 
dilakukan oleh anggota TNI yang berpangkat Pamen  2 orang, 
Bintara 5 orang dan Tamtama 2 orang. Pada tahun ini tidak 
terdapat pelaku kejahatan penyalahgunaan narkotika yang 
berpangkat Pama; 
d) Pada tahun 2016 tidak terdapat pelaku kejahatan penyalahgunaan 
narkotika yang berpangkat Pamen dan Pama, melainkan dilakukan 
oleh anggota TNI yang berpangkat Bintara  4 orang dan Tamtama 
4 orang. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat kita ketahui 
bahwa yang mendominasi  kasus penyalahgunaan narkotika yang dilakukan 
oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana dari tahun 2013 sampai 2016 
berdasarkan spesifikasi pangkatnya, yaitu pangkat Bintara dengan jumlah 30 
orang dan pangkat Tamtama dengan jumlah 20 orang. 
Tabel 3 
Data Status Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana yang Melakukan 
Penyalahgunaan Narkotika Tahun 2013-2016 
No  Pangkat  Menikah  Belum Menikah 
1. Pamen  2 - 
2. Pama  5 - 
3. Bintara  28 2 
4. Tamtama  18 2 
Jumlah  53 4 
Sumber: Kumdam VII/Wirabuana 
 Berdasarkan tabel 3 mengenai status anggota TNI yang melakukan 
penyalahgunaan narkotika, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Pamen dengan status menikah  sebanyak 2 orang; 
b) Pama dengan status menikah sebanyak 5 orang; 
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c) Bintara dengan status menikah sebanyak 28 orang dan yang 
belum menikah sebanyak 2 orang; 
d) Tamtama dengan status menikah sebanyak 18 orang dan yang 
belum menikah sebanyak 2 orang. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa anggota 
TNI yang melakukan penyalahgunaan narkotika didominasi oleh anggota TNI 
yang telah menikah dengan jumlah 53 orang. Sedangkan  anggota TNI yang 
belum menikah hanya berjumlah 4 orang saja.   
Selain 3 (tiga) tabel data yang telah dipaparkan di atas, terdapat pula 
data berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku, dijelaskan bahwa mereka 
menjadi pelaku penyalahgunaan narkotika sebagian besar berawal dari 
perokok aktif (perokok berat), maka pelaku tersebut menggunakan jenis 
narkotika yaitu berupa sabu-sabu. Hal tersebut dikarenakan sabu-sabu 
merupakan salah satu jenis narkotika yang cara menggunakannya dan 
kenyamanannya hampir sama dengan orang  yang sedang merokok, karena 
cara menggunakannya dengan cara dihisap secara berulang-ulang kali, 
dengan demikian mereka mendapatkan sensasi yang lebih lama sehingga 
membuat mereka lebih tenang dan nyaman dalam jangka waktu yang tidak 
singkat.  Mereka mendapatkan narkotika yang berjenis sabu-sabu ini dengan 
cara diberikan oleh teman dekat mereka dalam hal ingin mencobanya, 
namun mereka merasa ketagihan,  sehingga apabila si pelaku menginginkan 
47 
 
barang tersebut (sabu-sabu) maka mereka membelinya. Teman yang 
memberikan barang tersebut (sabu-sabu) bukan dari anggota TNI, melainkan 
orang di luar lingkungan TNI. 
B. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Penyalahgunaan Narkotika 
yang dilakukan Oleh Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana 
Setelah melihat data dan tabel yang telah diuraikan di atas, terdapat 
beberapa faktor yang menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika oleh 
anggota TNI Kodam VII/Wirabuana berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis terhadap pelaku pada tanggal 8 November 2016, yaitu: 
Tabel 4 
Faktor Penyebab Terjadinya Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anggota 
TNI Kodam VII/Wirabuana 
No Inisial 
Pelaku 
Pangkat Faktor 
Penyebab 
Jenis 
Narkotika 
Proses 
Hukum 
1. AK Kapten Keluarga Sabu-sabu PDTH 
2. YS Sertu Ekonomi Sabu-sabu PDTH 
3. S Pratu Lingkungan Sabu-sabu PDTH 
Sumber: Kumdam VII/Wirabuana 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaku, maka dapat diuraikan 
faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan penyalahgunaan narkootika, 
yaitu: 
1. Inisial nama AK dengan pangkat Kapten, dikenakan pasal 127 
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 
dikenakan pidana tambahan berupa PDTH (Pemberhentian 
Dengan Tidak Hormat) karena mengaku menggunakan jenis 
narkotika sabu-sabu dengan alasan ia menggunakannya karena 
faktor keluarga, yaitu akibat dalam keluarganya terjadi ketidak 
harmonisan sehingga ia melampiaskan semua masalahnya dengan 
menggunakan narkotika; 
2. Inisial nama YS dengan pangkat Sertu, dikenakan pasal 127 
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 
dikenakan pidana tambahan berupa PDTH (Pemberhentian 
Dengan Tidak Hormat) karena mengaku menggunakan jenis 
narkotika sabu-sabu dengan alasan ia menggunakannya karena 
faktor ekonomi, yaitu akibat banyaknya utang yang ia miliki 
sehingga ia tidak dapat membayar utang tersebut; 
3. Inisial nama S dengan pangkat Pratu, dikenakan pasal 127 
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 
dikenakan pidana tambahan berupa PDTH (Pemberhentian 
Dengan Tidak Hormat) karena mengaku menggunakan jenis 
49 
 
narkotika sabu-sabu dengan alasan ia menggunakannya karena 
faktor lingkungan yaitu akibat dipengaruhi oleh teman-teman 
dekatnya.  
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mayor CHK 
Bungak Sarira K, S.H (Kasi Dukkum) pada tanggal 8 November 2016, 
maka Penulis menguraikan mengenai faktor penyebab terjadinya 
penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana, yaitu: 
a. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab 
penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI Kodam 
VII/Wirabuana, adanya utang yang tidak bisa dilunasi sehingga 
mereka pusing memikirkannya dan ingin melupakan permasalahan 
tersebut dengan cara mengkomsumsi narkotika. Disaat  dalam 
keadaan kehilangan kesadaran maka apapun yang mereka 
lakukan sudah tidak terkontrol lagi dan itu merupakan kenikmatan 
tersendiri yang mereka rasakan. Dengan demikian permasalahan 
ekonomi yang dialami dan mengganggu pikirannya selama ini 
berangsur-angsur akan hilang akibat mengkomsumsi barang 
terlarang tersebut yaitu Narkotika.  Dan adapun sebagian fakta 
yang terjadi dalam kehidupan Prajurit  yang disebabkan karena 
faktor ekonomi yaitu seorang Prajurit yang telah terlilit utang dan 
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tidak dapat  membayar utang tersebut sehingga berusaha untuk 
mencari pekerjaan sampingan.  
b. Faktor Lingkungan 
Pergaulan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 
kepribadian, tingkah laku dan pola hidup seseorang. Pergaulan 
yang bebas tanpa batas dapat membuat seseorang terjerumus ke 
dalam kehidupan yang bertolak belakang dengan nilai dan norma 
yang berlaku dalam masyarakat. Dalam lingkungan  pergaulan, 
mereka diajak oleh teman-teman sepergaulannya untuk mengenal 
dan mencoba menggunakan narkotika, sehingga mereka mengikuti 
ajakan tersebut karena merasa tidak enak untuk menolak, namun 
lama-kelamaan merasa ketagihan dan menjadi pelaku 
penyalahgunaan narkotika. 
c. Faktor Keluarga 
Faktor keluarga juga menjadi penyebab penyalahgunaan narkotika. 
Seperti halnya anggota TNI yang sudah menikah, dimana dalam 
satu keluarga tersebut tidak ada keharmonisan atau tidak ada 
kecocokan dengan pasangannya, maka dengan itu anggota TNI 
menghilangkan rasa stressnya atau melampiaskan masalah yang 
mereka alami dengan menggunakan narkotika. Sedangkan untuk 
anggota TNI yang belum menikah (Prajurit  TNI yang masih 
menjadi remaja baru) faktor keluarga  menjadi salah satu penyebab 
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penyalahgunaan narkotika, seperti terjadinya perceraian yang 
dilakukan oleh kedua orang tuanya, sehingga anggota TNI tersebut 
mengalami stress dan dalam menjalankan aktifitas kesehariannya 
dikantor tidak maksimal kemudian Prajurit TNI tersebut ingin 
melupakan permasalahan yang terjadi antara kedua orang tuanya 
sehingga Prajurit TNI tersebut melampiaskan  masalah dengan 
melakukan penyalahgunaan narkotika untuk dapat menenangkan 
diri atau menghilangkan rasa stress mereka. 
d. Kurangnya Pengawasan Komandan Satuan 
Komandan Satuan berperan penting dalam melakukan 
pengawasan terhadap anggotanya. Salah satu bentuk perhatian 
dan pengawasan Komandan Satuan terhadap Prajurit bawahannya  
yaitu  melalui pengecekan anggota dalam setiap apel baik apel 
pagi, apel luar biasa, maupun pada saat apel siang.  Seorang 
Komandan  memberikan pengarahan terhadap anggotanya agar 
dapat mengetahui jumlah anggota mereka yang hadir dan tidak 
hadir sehingga apabila anggotanya tanpa keterangan atau Tidak 
Hadir Tanpa Ijin (THTI) maka dapat dikatakan kejahatan Militer. 
Jika Komandan Satuan kurang pengawasan dan pemantauan 
terhadap anggotanya, maka anggota tersebut merasa bebas 
menggunakan narkotika yang akan menjerumuskan hidupnya dan 
menghancurkan masa depan  bersama keluarganya. 
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e. Kurangnya Ibadah  
Ibadah merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua umat 
manusia tanpa terkecuali. Yang menjadi faktor bagi manusia untuk 
tidak sering melakukan ibadah disebabkan karena banyaknya 
pekerjaan yang mereka kerjakan  tidak dapat ditunda dan 
kurangnya iman  serta rasa takut yang mereka miliki  terhadap 
Tuhan. Kurangnya  keimanan yang dimiliki oleh seorang Prajurit 
TNI itu dapat menjadi penyebab Prajurit tersebut melakukan 
penyalahgunaan narkotika. Karena iman yang tidak kuat  dapat 
mengakibatkan orang tidak dapat menahan apa yang mereka 
inginkan dan mereka tidak takut melakukan perbuatan yang salah. 
C. Upaya Penanggulangan Terhadap Penyalahgunaan Narkotika 
yang dilakukan Oleh Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana 
Setelah kita melihat faktor penyebab penyalahgunaan narkotika oleh 
anggota TNI Kodam VII/Wirabuana yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis akan menguraikan upaya penanggulangannya berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Mayor CHK Bungak Sarira K, S.H, (Kasi 
Dukkum) pada tanggal 8 November 2016, yaitu: 
a. Upaya Pre-emtif 
Upaya Pre-emtif yaitu upaya-upaya awal yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan 
dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah 
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menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik sehingga 
norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri seseorang. 
Meskipun ada kesempatan untuk melakukan pelanggaran atau 
kejahatan tetapi tidak ada niatnya untuk melakukan hal tersebut 
maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-emtif 
faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan.  
Adapun bentuk upaya pre-emptif, yaitu: 
1) Memberikan penyuluhan hukum tentang narkotika 
Pemberian penyuluhan hukum ini dilaksanakan oleh pihak 
Kumdam VII/Wirabuana yang dilakukan diseluruh jajaran 
Kodam VII/Wirabuana. Adapun tujuan penyuluhan ini agar 
anggota mengetahui mengenai sanksi apa  yang akan 
dikenakan terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika sehingga 
anggota TNI  jera dan tidak akan melakukan perbuatan 
tersebut. Selain dilaksanakan oleh pihak Kumdam 
VII/Wirabuana, penyuluhan hukum dilakukan dan bekerja sama 
dengan pihak Polri dan BNN untuk memberikan penyuluhan 
tentang narkotika khususnya mengenai proses hukum terhadap 
tindak pidana narkotika, sehingga anggota TNI mengetahui 
proses hukum terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika. 
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2) Memberikan penyuluhan kesehatan tentang bahayanya 
narkotika 
Penyuluhan kesehatan ini dilaksanakan oleh pihak Kesehatan 
Kodam VII/Wirabuana yang dilakukan diseluruh jajaran Kodam 
VII/Wirabuana. Adapun tujuan penyuluhan ini agar anggota 
mengetahui mengenai dampak atau akibat penyalahgunaan 
narkotika yang dapat merugikan diri sendiri. Sehingga anggota 
TNI mengetahui betapa bahayanya narkotika bagi kesehatan 
tubuh mereka. 
3) Memberikan penyuluhan tentang pembinaan mental 
Penyuluhan pembinaan mental ini dilaksanakan oleh pihak 
Bintaldam VII/Wirabuana yang dilakukan diseluruh jajaran 
Kodam VII/Wirabuana. Penyuluhan ini bertujuan untuk 
menambah kekuatan mental anggota TNI dan meningkatkan 
keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dapat 
menghindarkan diri dari perbuatan-perbuatan yang melanggar 
norma-norma dan ketentuan yang berlaku dalam hukum di 
Indonesia. Peranan pembinaan mental dalam hal ini sangat 
mendukung dalam hal pembentukan jiwa dan kepribadian 
seorang Prajurit untuk tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 
Agama dan  aturan hukum yang telah ditentukan. Seorang 
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Prajurit jika menanamkan keimanan dalam dirinya maka akan 
jauh terhindar dari suatu pelanggaran hukum. 
4) Jam komandan 
Jam Komandan ini dilakukan oleh para Komandan di instansi 
masing-masing kepada anggotanya, yang dilakukan 2 minggu 
sekali. Jam komandan ini bertujuan untuk memberikan 
pengarahan-pengarahan dan penekanan agar para anggotanya 
tidak melakukan perbuatan yang melanggar hukum sehingga 
anggotanya taat dengan hukum dan aturan yang berlaku dalam 
Militer. 
b. Upaya Preventif 
Upaya preventif ini merupakan tindak lanjut dari upaya pre-emtif 
yang masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya 
kejahatan. Adapun bentuk upaya Preventif, yaitu: 
1) Melakukan Inspeksi  
Inspeksi dilakukan dengan cara dadakan kesetiap jajaran 
Kodam VII/Wirabuana. Adapun bentuk inspeksi yaitu berupa tes 
urine di tempat yang dilakukan oleh petugas BNN (Badan 
Narkotika Nasional) bekerja sama dengan Kodam VII/Wrb 
dimana Prajurit sebelumnya tidak mengetahui. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah masih adanya anggota TNI yang 
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menggunakan narkotika, di mana pada awalnya telah dilakukan 
peringatan dan penyuluhan hukum di instansi mereka masing-
masing. 
2) Penekanan melalui Surat Telegram (ST) 
Adanya Surat Telegram (ST) yang dikeluarkan oleh Pimpinan 
TNI yang berwenang maka hal ini merupakan tindak lanjut dari 
upaya-upaya untuk memberikan pemberitahuan dan peringatan 
terhadap seluruh Prajurit TNI untuk dapat menghindari adanya 
penyalahgunaan Narkotika. Penekanan melalui Surat Telegram 
merupakan upaya yang dilakukan agar anggota TNI paham 
betul bahwa penyalahgunaan narkotika merupakan perbuatan 
yang dilarang.  
c. Upaya Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum dengan 
menjatuhkan hukuman. Adapun bentuk dari upaya represif, yaitu: 
1) Pemecatan  
Pemecatan ini merupakan upaya terakhir dari upaya-upaya 
sebelumnya yang dilakukan bagi pelaku penyalahgunaan 
narkotika.  Pemecatan ini dilakukan dengan tidak hormat, bagi 
Prajurit TNI karena upaya-upaya sebelumnya tidak mampu 
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menanggulangi terjadinya penyalahgunaan narkotika. Dengan 
adanya pemecatan dengan tidak hormat ini, maka kasus 
penyalahgunaan narkotika oleh anggota TNI di Kodam 
VII/Wirabuana mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Hal ini menunjukkan bahwa upaya pemecatan ini sangat ditakuti 
oleh para anggota TNI.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
1. Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Penyalahgunaan Narkotika 
yang dilakukan Oleh Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana. 
Ada lima faktor yang menjadi penyebab terjadinya penyalahgunaan 
narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI Kodam VII/Wirabuana, yaitu: 
a. Faktor Ekonomi; 
b. Faktor Lingkungan; 
c. Faktor Keluarga; 
d. Faktor Kurangnya Pengawasan Komandan; 
e. Faktor kurangnya ibadah. 
2. Upaya Penanggulangan Terhadap Penyalahgunaan Narkotika 
yang dilakukan Oleh Anggota TNI Kodam VII/Wirabuana. 
Adapun upaya penanggulangannya dibagi menjadi, yaitu: 
a. Upaya Pre-emptif 
Upaya Pre-emtif yaitu upaya-upaya awal yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya tindak pidana. Usaha-usaha yang dilakukan 
dalam penanggulangan kejahatan secara pre-emtif adalah 
menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik. Adapun 
bentuk upaya pre-emtif, yaitu: 
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1) Penyuluhan hukum tentang narkotika 
2) Penyuluhan kesehatan tentang bahayanya narkotika 
3) Penyuluhan tentang pembinaan mental 
4) Jam komandan 
b. Upaya Preventif 
Upaya preventif adalah tindak lanjut dari upaya pre-emtif yang 
masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. 
1) Melakukan inspeksi; 
2) Penekanan melalui surat telegram 
c. Upaya Represif 
Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum dengan 
menjatuhkan hukuman dan Sanksi. Adapun bentuk dari upaya 
represif, yaitu: 
1) Pemecatan dengan tidak hormat. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis mencoba 
memberikan saran agar: 
1. Para Komandan Satuan meningkatkan pengawasan terhadap para 
anggotanya; 
2. Para anggota TNI agar dapat membina rumah tangganya dengan 
baik dan dapat hidup harmonis dengan keluarga mereka, sehingga 
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dapat terhindar dari hal-hal yang bersifat negatif, seperti 
penyalahgunaan narkotika; 
3. Meningkatkan dan mempertahankan pelaksanaan penyuluhan 
hukum, kesehatan dan pembinaan mental secara terus-menerus 
agar para anggota TNI sadar dan dapat menghindari  perbuatan 
yang bertentangan dengan Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan 
Delapan Wajib TNI serta  yang bertentangan dengan hukum; 
4. Membuat kegiatan positif, seperti pengajian atau kegiatan yang 
bersifat keagamaan, melaksanakan olah raga bersama untuk 
mengisi waktu yang kosong sehingga  dapat terhindar dari 
perbuatan yang bersifat negatif. 
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